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ABSTRACT 
The aim of this research is to analyze surah Al-Azhab verse 21 which contains of 
exemplary method. The exemplary method related to character building of children. 
The background of research is the lack of models or figures in exemplary, by the 
result children having exemplary crisis. 

This research is library research, by using tafsir approach. The primer source of the 
research is tafsir Asy-Sya‟rawi with the interpretation of Muhammad Mutawalli ash-
Sha'rawi and also Tafseer Al- Mishbah by Muhammad Quraish Shihab. 

The research result showed that exemplary method is effectively enough to shape 
children characters. Parents and teachers should be giving proper example due to 
children have imitating nature. Parents and teacher need to have traits such as 
Prophet Muhammad as contained in surah Al-Azhab verse 21 

 

Keywords: Method, Modelling (exemplary),children character building. 

 

ABSTRAK 
Tujuan Penelitan ini adalah untuk menganalisis surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbicara tentang 
metode modelling . Metode modelling kemudian dikaitkan dengan pendidikan karakter pada 
anak. Latar belakang penelitian ini adalah karena jarang adanya model, ataupun contoh dalam 
keteladanan, sehingga  anak-anak mengalami krisis keteladanan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Library Research, dengan menggunakan pendektan tafsir. 
Sumber primer penelitian ini adalah  tafsir Asy-Sya‟rawi karangan Muhammad Mutawalli Asy- 
Sya‟rawi dan tafsir Al-Mishbah karangan Muhammad Quraish Shihab 

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode modelling  adalah salah satu metode yang cukup 
efektif dalam membentuk karakter pada anak. Orang tua dan guru harus memberikan contoh 
yang baik karena anak-anak adalah makhluk yang senang meniru. Orang tua dan guru harus 
memiliki sifat-sifat seperti Rasulullah SAW sebagaimana yang terkandung dalam surat Al-
Ahzab ayat 21.  
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Kata kunci : metode, modelling, pendidikan karakter.  

 

PENDAHULUAN 
Pada dasarnya manusia sangat mengistimewakan dan mengutamakan 

Rasulullah SAW dan mempunyai keinginan ataupun sangat  memerlukan 
sosok teladan dan panutan seperti Rasulullah SAW  yang selalu mengarahkan 
kepada hal-hal yang baik ataupun kepada jalan yang lurus dan benar. 
Menjadikan perumpamaan yang dinamis yaitu suri tauladan untuk 
menyampaikan syariat-syariat Allah SWT. Karena hal itu Allah SWT 
mengutus Rasul-Rasulnya untuk menjelaskan berbagai syariat-syariat melalui 
contoh  keteladanan. Akan tetapi hari ini jarang ada manusia yang seperti 
Rasulallah SAW yang mempunyai suri tauladan atau contoh yang baik.(al-
Nahlawi, 1989) 

Dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah ataupun di sekolah dapat 
menyaksikan tindakan dalam hal keagamaan seperti  tindakan yang Islami 
yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya mereka melakukan itu dari hal 
meniru, baik berupa pembiasaan sehari-hari ataupun pengajaran yang 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Contohnya dalam kehidupan sehari-
hari mereka melaksanakan, ataupun mengerjakan hasil dan melihat perbuatan 
di yang ada di lingkungannya baik di rumah ataupun di sekolah dan di 
lingkungan masyarakat sekitar. Para ahli ilmu jiwa menanggapi bahwa dalam 
segala hal anak merupakan peniru yang ulung atau berpengalaman. Sifat 
meniru ini merupakan metode yang positif dan tidak ada unsur negatif dalam 
pendidikan keagamaan pada anak.(ramayulis, 2010) 

Dalam sejarah hidupnya Rasulullah SAW selalu memberikan contoh 
teladan yang baik bukan yang buruk kepada para Sahabat-Sahabatnya melalui 
contoh keteladanan, baik dari segi ucapan atau perkataan dan perbuatan atau 
tindakan beliau, karena terpujinya akhlak baik beliau, beliau mendapatkan 
julukan Al-Amin yang artinya dapat dipercaya, dan itu diakui oleh kawan 
seperti orang-orang yang mencintai Rasulullah SAW dan lawan beliau seperti 
musuh-musuhnya atau orang-orang yang tidak menyukai Rasulullah SAW. 
Metode Modelling yang dicontohkan Rasulullah SAW merupakan asal mula 
terbentuknya pendekatan atau metode Modelling dalam pendidikan Islam yang 
saat ini masih nyata dan betul-betul ada dan akan terjadi. Metode ini bisa 
masuk wilayah pendidikan formal seperti disekolah dan pendidikan informal 
(keluarga) maupun non-formal atau pendidikan yang tidak resmi.(Mustofa, 
2019) 

Modelling juga dapat ditunjukkan dalam prilaku dan sikap yang baik 
bukan yang buruk oleh pendidik dan tenaga kependidikan dalam memberikan 
dan mengaplikasikan di kehidupan sehari-harinya dengan contoh yang baik 
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sehingga diharapkan menjadi panutan bagi anak didik. Pengaplikasian 
berbagai contoh baik dalam keteladanan merupakan langkah awal 
pembiasaan. Jika pendidik dan tenaga kependidikan ingin anak didik 
berprilaku dan bersikap sesuai dengan nilai- nilai karakter, maka pendidik dan 
tenaga kependidikan harus menjadi orang yang pertama dan utama dalam 
memberikan contoh. 

Pertama dan utama dalam memberikan, menyampaikan, serta 
mengaplikasikan contoh yang baik dengan cara berprilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai-nilai baik tersebut. Contohnya datang ke sekolah tepat waktu 
atau on time, berpakaian rapi, bekerja keras dalam segala hal, bertutur kata 
sopan dan santun, memberikan kasih sayang terhadap orang yang lebih tua 
ataupun muda dan sesama manusia, memberikan perhatian terhadap anak 
didik, jujur dalam berkata dan berbicara, dan selalu menjaga kebersihan baik 
untuk dirinya sendiri, di rumah, di sekolah dan di lingkungan 
masyarakat.(Gunawan heri, 2014) 

Keteladanan guru adalah suatu yang wajib ditiru, yang ditiru oleh 
anak didik di lingkungan sekolah ataupun di dalam kelas. Guru disini disebut 
orang yang diteladani. Menjadi teladan merupakan kewajiban dari seorang 
guru atau tenaga kependidikan, sehingga menjadi guru berarti menerima 
semua tanggung jawab untuk menjadi teladan. Tentu saja hal pribadi dan apa 
yang dilakukan guru akan mendapat sorotan oleh anak didik dan orang yang 
di sekitar lingkungannya, maka dari itu guru harus menunjukan teladan yang 
terbaik dan \moral yang sempurna sehingga dapat memberikan contoh yang 
baik.(Munir, 2006) 

Modelling juga dapat ditunjukkan dalam prilaku dan sikap yang baik 
bukan yang buruk oleh pendidik dan tenaga kependidikan dalam memberikan 
dan mengaplikasikan di kehidupan sehari-harinya dengan contoh yang baik 
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi anak didik. Pengaplikasian 
berbagai contoh baik dalam keteladanan merupakan langkah awal 
pembiasaan. Jika pendidik dan tenaga kependidikan ingin anak didik 
berprilaku dan bersikap sesuai dengan nilai- nilai karakter, maka pendidik dan 
tenaga kependidikan harus menjadi orang yang pertama dan utama dalam 
memberikan contoh. 

Pertama dan utama dalam memberikan, menyampaikan, serta 
mengaplikasikan contoh yang baik dengan cara berprilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai-nilai baik tersebut. Contohnya datang ke sekolah tepat waktu 
atau on time, berpakaian rapi, bekerja keras dalam segala hal, bertutur kata 
sopan dan santun, memberikan kasih sayang terhadap orang yang lebih tua 
ataupun muda dan sesama manusia, memberikan perhatian terhadap anak 
didik, jujur dalam berkata dan berbicara, dan selalu menjaga kebersihan baik 
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untuk dirinya sendiri, di rumah, di sekolah dan di lingkungan 
masyarakat.(Gunawan heri, 2014) 

Keteladanan guru adalah suatu yang wajib ditiru, yang ditiru oleh 
anak didik di lingkungan sekolah ataupun di dalam kelas. Guru disini disebut 
orang yang diteladani. Menjadi teladan merupakan kewajiban dari seorang 
guru atau tenaga kependidikan, sehingga menjadi guru berarti menerima 
semua tanggung jawab untuk menjadi teladan. Tentu saja hal pribadi dan apa 
yang dilakukan guru akan mendapat sorotan oleh anak didik dan orang yang 
di sekitar lingkungannya, maka dari itu guru harus menunjukan teladan yang 
terbaik dan \moral yang sempurna sehingga dapat memberikan contoh yang 
baik.(Munir, 2006) 

 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian Library Research, dengan menggunakan 
pendektan tafsir. Sumber primer penelitian ini adalah  tafsir Asy-Sya‟rawi 
karangan Muhammad Mutawalli Asy- Sya‟rawi dan tafsir Al-Mishbah 
karangan Muhammad Quraish Shihab. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Kandungan Tafsir QS. Al-Ahzab Ayat 21 Perspektif Tafsir 

Pemikiran Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi. 
 Imam Sya‟rawi atau yang mempunyai nama asli Muhammad 
Mutawalli Asy-Sya‟rawi lahir di kota Mesir tepatnya di Desa Daqadus yang 
merupakan perkampungan sederhana yang berada di Mait Gamair 
kepulauan Daqahlia, beliau lahir pada hari  ahad tanggal 17 Rabi‟ul Akhir, 
Tahun 1329 H atau 16 april 1911 M. Wafat pada rabu tanggal 17 juni 1998 
M dengan usia 87 tahun dan dimakamkan di kota Mesir.(Muhammad, 
2006) 
 Imam Sya‟rawi memulai kariernya sebagai pengajar di berbagai ma‟had 
seperti Ma‟had Al-Azhar Thatha, Ma‟had Alexandria, Ma‟had Zaqaziq. 
Beliau juga pernah mengajar di Universitas Malik Abdul Aziz di kota 
Mekkah Saudi Arabia sebagai dosen pada Fakultas Syari‟ah jurusan tafsir 
hadits Selama lebih kurang 9 tahun. Beliau pernah menjabat sebagai wakil 
kepala sekolah di Al-Azhar Mesir dan Direktur dalam pengembangan 
dakwah islam pada tahun 1961 M di Departemen Wakaf. Nama Imam 
Sya‟rawi mulai terdengar di berbagai kalangan pada saat beliau mengisi 
salahsatu acara sebagai da‟i di stasiun televisi yaitu Nur‟ ala an-Nur pada 
tahun 1973. Muhammad Mutawalli Al–Sya‟rawi atau imam Asy-Sya‟rawi 
merupakan seorang mufasir dan cendekiawan muslim dengan pemikiran-
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pemikiran yang brilliant, genius, cerdas, pintar, dan yang termuat dalam 
kitab tafsir karangan beliau yang bertemakan pembaharuan pembentukan 
karakter pada anak. Beliau merupakan seorang ahli tafsir Al-Qur‟an dan 
imam pada masa modern dan saat ini. Beliau sangat memperhatikan 
konsep dalam pembentukan karakter pada anak yang dipengaruhi oleh 
suri tauladan yang baik. Pemikiran Imam Sya‟rawi tentang suri tauladan 
yang menjadi titik pembentukan karakter anak ini tertuang pada tafsir Al-
Qur‟an di dalam surat Al-Ahzab ayat 21. (Idit, 2014) 

 
 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT , dalam surat Al-ahzab 
ayat 21: 

َ وَالٌْوَْمَ الْْخِرَ  ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَنْ كَانَ ٌرَْجُو اللَّه لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فًِ رَسُولِ اللَّه
َ كَثٌِر   اوَذَكَرَ اللَّه  

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW itu suri tauladan yang 
baik bagimu yaitu bagi orang-orang yang mengharap rahmat Allah SWT. Dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah SWT.” (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2012) 

 
Dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21 yang menjelaskan 

tentang Rasulullah SAW. sebagai suri tauladan untuk manusia seluruhnya. 
Ayat ini banyak ditafsirkan oleh para mufasir yang kemudian dijadikan 
sebuah pedoman dalam usaha memperbaiki perilaku manusia. Sikap  
seorang muslim dan muslimah yang baik akan menjadi ideal maka harus 
bersumber dengan ajaran agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
SAW adalah sumber yang menjadi mata air yang mengalir seluruh 
kebaikan manusia.tentu saja banyak orang lain yang dapat dijadikan 
pemimpin, panutan, dan pembimbing. Namun kebaikan dan kebenaran 
hanyalah fatamorgana jika ia tidak menghulu pada sang sumber” 
kebenaran insani, yakni Nabi Muhammad SAW . Dan di dalam kitabnya 
Imam Sya‟rawi memaparkan bahwa Allah SWT memuji kepada Nabi 
Muhammad SAW. Beliau memaparkan bahwa teladan insani yang terbaik, 
termulia, dan tertinggi adalah Muhammad bin Abdullah Rasulullah SAW. 
(Asy-Sya‟rawi, 1999) 

Berdasarkan ayat diatas sangat jelas disebutkan kata uswah dan 
hasanah yang artinya  teladan yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 
konsep keteladanan sudah hadir dari zaman dulu yang diberikan oleh 
Allah SWT dengan cara nya yang indah yaitu mengutus para Rasul, 
terutama Nabi Muhammad SAW. Tujuannya adalah untuk menjadi 
panutan untuk  umat manusia yang beragama Islam. Begitu halnya dengan 
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seorang guru harus menjadi panutan atau teladan yang baik untuk anak 
didiknya, baik dalam segi pelajaran dan aspek lainnya. 

Asy-Sya‟rawi (1999) berpendapat bahwa :  
Kata uswah menurut Imam Sya‟rawi memiliki arti bahwa Rasulullah 

SAW adalah contoh, model, dan seorang yang behavioris didalam segala 
aspek kehidupan. Rasulullah SAW sebagai seorang mubalig atau seorang 
yang selalu menyampaikan ayat-ayat Allah untuk segala menjaga lisan, 
perilaku dan perbuatan manusia di dalam segala aspek kehidupan. 
Sehingga menurut Imam Sya‟rawi pantaslah Rasulullah SAW disebut 
sebagai Uswah suluk.(Asy-Sya‟rawi, 1999)  

 
Hal ini dikuatkan dengan perkataan istri, Rasulullah SAW yaitu 

Sayyidah Aisyah RA. Beliau berkata : “Kana Khuluquhul Qur‟an” 
Atas dasar inilah, maka islam memanggil agar orang- orang orang 

islam mempercantik diri dengan akhlak yang baik   
Serta ditumbuhkan dan dikembangkan di dalam jiwanya agar 

imannya baik. Sebab iman seseorang sesuai pada keutamaan jiwanya 
sebagaimana kualitas agama Islammnya pun tergantung pada kebaikan 
akhlaknya yang baik. Allah SWT memuji nabi Muhammad SAW karena 
memiliki akhlak yang baik, bagus, dan tinggi. 

Allah SWT berfirman di dalam AL-Qur‟an surat Al-Qalam ayat 4: 

 وَإِنهكَ لَعلَىَٰ خُلقٍُ عَظٌِمٍ 
Allah juga berfirman di dalam Al-Qur‟an surat Ali-Imran ayat 133-

134: 

ضُ أعُِدهتْ وَسَارِعُوا إِلىَٰ مَغْفِرَةٍ مِنْ رَبِّكُمْ وَجَنهةٍ عَرْضُهَا السهمَاوَاتُ وَالْْرَْ 
ٌْظَ وَالْعاَفٌِنَ  (۳۱۱) لِلْمُتهقٌِنَ  اءِ وَالْكَاظِمٌِنَ الْغَ ره اءِ وَالضه الهذٌِنَ ٌنُْفِقوُنَ فًِ السهره

ُ ٌحُِبُّ الْمُحْسِنٌِنَ  ( ۳۱٣) عَنِ النهاسِۗ  وَاللَّه  
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwasannya terdapat suri tauladan 

yang baik, yaitu dalam diri Rasulullah SAW yang dibekali akhlak yang mulia. (Al-
Jaza‟iri, 2008) 

 
Hal ini membawakan hasil yang baik dapat memberikan perhatian 

ataupun pengertian tentang pentingnya pembentukan karakter pada anak 
dalam kehidupan manusia agar mendapatkan akhlak yang baik. (Zainudin, 
2013) 

Sehingga dengan akhlak yang baik manusia dapat mengutamakan 
kebaikan, kebeneran, dan kesenangan. Kemudian dilatih dan dibentuk 
untuk mencintai yang terpuji dan membenci serta menjauhi yang tercela, 
contohnya maka sifat-sifat tersebut dapat menjadi karakter bagi jiwa anak, 
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sehingga perbuatan-perbuatan positif dan sikap-sikap terpuji ini adalah apa 
yang dikenal dengan akhlak anak yang baik. (Al-Jaza‟iri, 2008) 

Akhlak adalah tata cara berprilaku manusia yang sesuai dengan 
norma-norma yang baik dan adanya aturan yang baik yang muncul dari 
adat istiadat, Negara, dan agama. Akhlak agama adalah  sikap dengan nilai-
nilai yang bersifat Islami dan aturan agama, yang di anggap baik ataupun 
yang disukai,disetujui oleh agama dan menurut agama dan yang buruk 
adalah apa yang dianggap buruk ataupun yang tidak disukai oleh agama. 
Keluarga adalah salah satu nilai dan norma agama yang pertama kali 
ditemukan oleh anak, karena orangtuanya lah yang mengIslamkannya. 
Keluarga sangat berkewajaiban mengajarkan akhlak kepada anak, seperti 
adanya kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih sayang, 
pemurah, penyayang, pemaaf, penolong, bersahaja dan sebagainya. 

Hal-hal yang harus ditempuh orang tua dalam pembentukan 
karakter pada anak adalah dengan memberikan contoh keteladanan yang 
baik bukan yang buruk kepada anak dengan berpegang teguh kepada 
akhlak yang baik dan mulia seperti Rasulullah SAW. Maka dari itu, dalam 
hal pembentukan karakter pribadi pada anak baik dari agama, sosial, hal 
yang pertama harus dilakukan oleh orang tuanya adalah dengan 
memberikan metode keteladanan yang baik kepada anak. (Padil, 2010). 
Agar keluarganya dapat menjalankan tugasnya, maka orang tua harus 
menunjukkan melalui contoh yang baik, budi bahasa dan menetapkan 
akidah Islam. Ada landasan moral dan nilai yang dapat dijadikan oleh 
keluarga muslim dan muslimah sebagai landasan mendorong dalam proses 
pembentukan karakter pribadi pada anak.(Asy-Sya‟rawi, 1999)  

 
Asy- Sya‟rawi (1999) berpendapat bahwa: 
“Konsep teladan dalam pembentukan karakter pribadi anak 

dengan landasan akhlak mulia Rasulullaah SAW adalah konsep yang 
diajarkan Rasulullah SAW bagi orang-orang yang selalu mengingat Allah 
SWT dalam Hidupnya. Mengenai pembentukan karakter pribadi anak, 
Imam Sya‟rawi berkata “Yang terpenting dalam membentuk pribadi anak 
adalah suri teladan. Seandainya didapatkan suri teladan yang baik, seorang 
anak akan menjadikannya sebagai contoh. Maka seorang anak harus 
dicermati dengan baik, dan di sana terdapat perbedaan antara mengajari 
anak dan membentuknya.”(Asy-Sya‟rawi, 1999) 

 
Asy- Sya‟rawi (1999) berpendapat bahwa: 
“Seorang anak, jika tidak bergerak  kemampuannya dan bersiap 

untuk menerima dengan lapang dada dan menampung yang ada 
disekitarnya. Maka orangtua mempunyai tugas besar dalam 
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pengasuhannya. Hal ini terjadi apabila tidak siap telinganya untuk 
mendengar, kedua matanya untuk melihat, hidung nya untuk 
mencium,dan ujung-ujung jarinya untuk menyentuh, kita wajib menjaga 
seluruh kemampuannya dengan tingkah laku orangtua yang membentuk 
bersamanya dan di depannya. Oleh karena itu orang tua harus menjaga 
telinganya dari setiap perkataan yang jelek dan menjaga matanya dari 
setiap pemandangan yang merusak. Imam Sya‟rawi menambahkan bahwa 
orangtua harus membentuk karakter anak-anak dengan konsep yang 
berbeda yaitu konsep islam. Apabila anak melihat orangtua mengerjakan 
yang demikian itu, anak akan mengikutinya dengan mudah, begitu pula hal 
yang lainnya. Tapi jika anak itu tidak mengambil pelajaran dalam hal ini, 
tindakan lebih penting daripada omongan belaka.(Asy-Sya‟rawi, 1999). 
Sehingga teladan merupakan metode terbaik dalam pendidikan akhlak dan 
karakter anak, karena sifat manusia adalah menirukan apa yang mereka 
lihat dan mereka dengar pada massa kanak-kanak dan masa anak usia dini. 

 
Dalam fase anak dini pada kehidupannya, anak banyak belajar 

tentang berbagai kebiasaan dan tingkah laku melalui peniruan atau 
peneladanan terhadap kebiasaan dan tingkah laku kedua orangtuanya. 
Pada dasarnya hal ini karena bertolak pada tabiat manusia yang berminat 
untuk meniru dan belajar banyak dari tingkah laku anak melalui peniruan, 
maka dari itu teladan yang baik sangat terpenting dalam pembentukan 
karakter pada anak. Nabi Muhammad SAW. Sendiri menjadi teladan bagi 
para sahabat, istri, anak, cucu beliau. (Rahman, 2005) Dari beliau mereka 
belajar bagaimana mereka melaksanakan berbagai macam ibadah . selain 
aturan-aturan ibadah, para sahabat juga belajar dari beliau tentang tingkah 
laku yang baik, akhlak yang tinggi luhur dan tata karma pergaulan. (Asy-
Sya‟rawi, 1999) Melalui teladan yang baik, manusia belajar kebiasaan yang 
baik dan akhlak yang mulia. Sebaliknya melalui teladan yang buruk, 
manusia pun akan belajar kebiasaan buruk dan akhlak yang tercela. 

 
2. Analisis Kandungan Tafsir QS. Al-Ahzab Ayat 21 Perspektif Tafsir 

Al-Mishbah Pemikiran Muhammad Quraish Shihab.  
Muhammad Quraish Shihab beliau lahir tanggal 16 Februari 1944 

di Rapang, Sulawesi Selatan. beliau berada dari keluarga keturunan Arab 
yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihab adalah seorang 
ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Ayah Shihab, sering mengajak 
Quraish Shihab bersama saudara yang lainnya untuk bercakap-cakap dan 
bermain-main bersama dan sambil memberikan wejangan atau nasihat 
keagamaan yang islami. Dari sinilah mulai adanya benih cinta dari 
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Muhammad Quraish Shihab terhadap studi Al-Qu‟ran. Sejak Kecil sekitar 
umur 6 atau 7 tahun, beliau harus sudah ikut mendengarkan ayahnya 
mengajar Al-Qur‟an. Ketika itu ayahnya, selain mengajarkan cara 
membaca Al-Qur‟an, juga menceritakan kisah-kisah Nabi yang diambil 
dari Al-Qur‟an. Saat saat itulah muncul  kecintaan beliau terhadap Al-
Qur‟an mulai tumbuh dan yakin terhadap cintanya itu tulus terhadap Al-
Qur‟an.(Shihab, Quraish, 1992) Riwayat pendidikannya dimulai dengan 
pendidikan dasarnya (SD-SLTP) di Ujung Padang, lalu beliau melanjutkan 
pendidikan menengahnya di Malang (1956-1958) sambil belajar menjadi 
santri  di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Faqhiyyah, Malang.(Nata, 2005) 
Pada tahun 1958, beliau berangkat ke Kairo Mesir untuk melanjutkan 
studinya yang bermodalkan dengan bekal ilmu yang beliau punya. 

Quraish Shihab, (2002) berpendapat bahwa: 
Dalam redaksi lain yang terkait dengan surat Al-Ahzab ayat 21 ini 

dapat  dijelaskan secara detail dan singkat tentang asbabun nuzul surat Al-
Ahzab dapat diketahui bahwa surat ini merupakan surat yang ke 33 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur‟an. Jumlah ayat dalam surat ini 
dikategorikan sebagai surat madaniyah, yang diturunkan sesudah surat Al-
Imran. Penanaman surat ini sebagai surat Al Ahzab yang dapat dipahami 
dengan “golongan-golongaan yang bersekutu” mulai dari ayat 9 sampai 27 
ayat ini semuanya berkaitan dengan peperangan Al-Ahzab, yakni 
peperangan yang dilancarkan oleh kaum yahudi dimana mereka bersekutu 
dengan kaum munafik serta orang-orang musyrik terhadap orang-orang 
mukmin di Madinah.dalam kaitan ini, Muhammad Quraish Shihab dalam 
tafsirnya menyatakan bahwa: surat Al-Ahzab adalah surat madaniah, 
sehingga para ulama muawafaqah tentang hal itu.karena surah ini 
diturunkan tepatnya pada akhir tahun ke 4 hijriah yaitu tahun terjadinya 
perang Al-Ahzab atau gazwat. Selain itu ada juga yang dinamakan perang 
khandaq hal ini di karenakan berdasarkan adanya usulan dari salah satu 
sahabat Rasulullah SAW yaitu Salman Al Farisi, bersama juga dengan para 
sahabat Rasulullah SAW yaitu Salman Al-Farisi, bersama juga dengan para 
sahabat beliau menggalu parit (khandaq) menuju arah utara kota Madinah, 
tempat tersebut yang besar kemungkinan menjadi arah serangan musuh 
(musyrikin). peristiwa ini terjadi pada bulan syawal tahun ke V Hijriah. 

 
Dalam redaksi lain, Muhammad Quraish Shihab yang menyatakan 

bahwa: 
“kasus pemilihan lokasi dalam peperangan badar, merupakan salah 

satu contoh yang sering diketengahkan, walaupun hadisnya dhaif dan 
lemah, yakni ketika sahabat Nabi SAW, Al- Khubbab Ibnu Al-Munzir, 
mengusulkan kepada Nabi agar memilih lokasi selain beliau tetapkan, 
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setelah sahabat tadi mengetahui dari Nabi sendiri bahwa pemilihan 
tersebut berdasarkan pertimbangan nalar beliau dan strategi perang. Usul 
tersebut diterima baik. Oleh Nabi SAW. Karena memang ternyata lebih 
baik dan benar.(Shihab & Quraish, 2002) 

 
Jadi dapat disimpulkan tujuan asbabun nuzulnya surat Al-Ahzab 

ayat 21 adalah untuk menginformasikan sebuah kabar yang gembira atau 
berita yang baik dan hiburan kepada Rasulullah SAW beserta untuk umat 
muslim dan muslimah saat menghadapi berbagai cobaan, siksaan dan 
celaan yang diserang oleh musuh-musuh Allah SWT. Dimana ujian 
tersebut tidak hanya menimpa mereka saja namun juga para Rasulullah 
SAW dan Nabi sebelum mereka. Sebagaimana dalam surat ini juga untuk 
meyakinkan dan memperkuat dalil akan kebenaran risalah yang dibenarkan 
oleh Rasulullah SAW. 

Muhammad Quraish Shihab berpendapat kata laqad merupakan 
tuduhan, Muhammad Quraish Shihab berpendapat dari Allah SWT. 
kepada orang-orang munafik yang mengaku memeluk Islam, tetapi tidak 
menggambarkan serta tidak mengaplikasikan ajaran Islam di kehidupan 
sehari-hari. Seakan-akan ayat itu mengatakan: “Kamu telah melakukan 
aneka kedurhakaan, padahal sesungguhnya di tengah kamu semua ada 
Nabi Muhammad SAW yang wajib kamu teladani”.  

Kalimat liman kana yarju Allah wa al-yaum al-akhir artinya bagi orang 
yang mengharap Allah dan hari Kiamat, berfungsi untuk menjelaskan sifat 
orang-orang yang mestinya meneladani Rasul SAW. Memang, untuk 
meneladani Rasul SAW. Secara sempurna diperlukan kedua hal yang 
disebut ayat di atas. Demikian juga dengan zikir kepada Allah SWT. dan 
selalu mengingat-Nya.  

Shihab & Quraish (2002) berpendapat bahwa : 
 
“Kata uswah atau iswah berarti keteladanan atau teladanan. Pakar 

tafsir yang dikutip M. Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan Az-
Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua 
kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdapat pada diri Rasul 
SAW itu. Pertama, dalam arti kepribadian beliau secara totalitas adalah 
keteladanan. Kedua, dalam arti terdapat dalam kepribadian Rasul SAW. hal-
hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan merupakan 
pilihan banyak ulama tentang keteladanan.” 

 
Kata (fi rasulillah berfungsi “mengangkat” dari diri Rasul atau 

kepribadian Rasul  satu sifat yang wajib diteladani. Dalam konteks Perang 
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Khandaq ini, banyak sekali sifat, sikap, ataupun perbuatan Rasul SAW 
yang wajib diteladani. Antara lain keterlibatan beliau secara langsung 
dalam kegiatan perang, bahkan menggali parit. Juga dalam membakar 
semangat dan mengutamakan keagungan terhadap Allah SWT baik dalam 
keadaan suka dan duka, haus dan dahaga yang dialami oleh seluruh 
pasukan kaum muslimin. 

Ayat ini, berbicara dalam konteks perang khandaq, tetapi 
membahas tentang kewajiban atau anjuran dalam meneladani Rasulullah 
SAW. Ini karena Allah SWT telah menunjukan seseorang yang sangat 
istimewa ini untuk menjadi teladan bagi semua manusia dan seluruh alam. 
Dalam sabda Rasulullah SAW. “Addabani Rabbi fa ahsana ta‟dibi” artinya  
Tuhanku.”mendidikku, maka sungguh baik hasil pendidikanku (HR. Ibnu 
Mas‟ud dalam al-Jami‟ al-Shaqhir) 

Quraish Shihab mengutip bahwa Pakar tafsir dan hukum, Al-
Qurtubi mengungkapkan : 

“Soal-soal agama Islam keteladanan merupakan kewajiban dan 
keharusan, tetapi soal-soal keduniaan maka ia merupakan anjuran ataupun 
hukumnya sunnah tidak boleh cinta terhadap dunia. Dalam soal 
keagamaan, Rasul SAW wajib diteladani selama tidak ada bukti yang 
menunjukkan bahwa ia adalah anjuran. Sementara ulama berpendapat 
bahwa dalam persoalan-soalan keduniawian, Rasul SAW telah 
menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di bidang masing-masing, 
sehingga keteladanan terhadap Rasulullah SAW yang dibicarakan dalam 
ayat ini bukanlah dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal-soal 
keduniaan. Ketika Rasul SAW menyampaikan bahwa pohon kurma tidak 
perlu “dikawinkan” untuk membuahkannya dan ternyata bahwa informasi 
Rasul SAW tidak terbukti di kalangan sekian banyak sahabat, Rasul SAW. 
menyampaikan bahwa “Apa yang ku sampaikan menyangkut ajaran 
agama, maka terimalah, sedang kamu lebih tahu persoalan keduniaan 
kamu”. 

 
Sementara pakar agama yang lain menolak pendapat di atas, Al-

Baqa‟i misalnya dalam menafsirkan Q.S Al-Anfal [8]:24-25 mengutip 
pendapat Al-Harrali yang berbicara tentang hadis di atas, bahwa 
pernyataan Rasul SAW itu ditunjukkan kepada mereka yang tidak sabar, 
tetapi yang bersabar mengikuti petunjuk itu, pembuktiannya setelah 
berlalu tiga tahun, bahwa pohon kurma mereka (yang tidak dikawinkan 
sebagaimana petunjuk Rasul SAW tersebut) justru menghasilkan buah 
yang jauh lebih baik dibandingkan dengan buah pohon kurma yang 
dikawinkan. 
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Terlepas dari salah atau benar tidaknya riwayat yang dikutip Al-
Baqa‟I di atas, namun pada hakikatnya terdapat hadis-hadis yang 
menunjukkan bahwa para sahabat sendiri, telah memilih dan memilah 
ucapan dan perbuatan Rasul SAW. Ada yang mereka rasakan wajib dikuti 
dan ada pula yang tidak harus diikuti. Kasus pemilihan lokasi dalam 
peperangan Badr, merupakan salah satu contoh yang sering 
diketengahkan, walaupun hadisnya dinilai lemah atau dha‟if yaitu ketika 
seorang  sahabat Rasul Al-Khubbab Ibn Al-Munzir, mengusulkan kepada 
Rasul SAW agar memilih lokasi tempat selain lokasi tempat yang telah 
ditentukan Rasul SAW, setelah sahabat tadi mengetahui dari Rasul SAW 
sendiri bahwa pemilihan tersebut berdasarkan pertimbangan dengan daya 
nalar Rasul SAW dan strategi perang. Usul tersebut diterima dengan baik 
oleh Rasul SAW karena dianggap lebih baik. 

Abqariyat, Muhammad, (1942) berpendapat bahwa  
"Abbas Mahmud Al-‟Aqqad dalam bukunya Abqariyat 

Muhammad menjelaskan ada empat tipe manusia, yaitu pemikir, pekerja, 
seniman, dan jiwanya larut di dalam ibadah. Jarang ditemukan satu pribadi 
yang berkumpul dalam dirinya dan dalam tingkat yang tinggi dua dari 
keempat kecendrungan atau tipe tersebut, dan mustahil keempatnya 
berkumpul pada diri seseorang. Namun yang mempelajari pribadi 
Rasulullah SAW.akan menemukan bahwa keempatnya bergabung dalam 
peringkatnya yang tertinggi pada kepribadian Rasul SAW. Berkumpulnya 
keempat tipe manusia itu dalam kepribadian Rasul SAW, dimaksudkan 
agar seluruh manusia meneladani sifat-sifat terpuji yang ada pada diri 
Rasul SAW. 

 
Imam Al-Qarafi, adalah seorang ulama yang pertama yang 

menegaskan pemilahan secara rinci menyangkut ucapan atau sikap 
Rasulullah SAW, agar dapat berperan sebagai Rasul SAW. Adanya Mufti 
atau Hakim Agung atau Pemimpin masyarakat, dan bisa juga menjadi 
seorang manusia, yang memiliki kekhususan yang terlihat beda dari 
manusia-manusia lain. Dalam kedudukannya sebagai Rasul SAW.: 

1) Nabi dan Rasul SAW maka ucapan dan sikapnya pasti benar, karena 
itu bersumber langsung dari Allah SWT. atau merupakan penjelasan 
tentang yang maksud Allah SWT. 

2) Mufti, fatwa-fatwa Rasul SAW memiliki kedudukan yang sangat tinggi 
sesuai dengan teks-teks keagamaan, karena Rasul SAW langsung 
diberi  kekuasaan oleh Allah SWT. Anggapan ini diperkuat dalam 
surat An-Nahl ayat 44 : 

ٌْهِمْ وَلَعلَههُمْ ٌَ  لَ إلَِ كْرَ لِتبٌَُِّنَ لِلنهاسِ مَا نزُِّ ٌْكَ الذِّ برُِ ۗ وَأنَْزَلْنَا إلَِ تفَكَهرُونَ بِالْبٌَِّناَتِ وَالزُّ  



Metode Modelling dalam Pendidikan Karakter Pada Anak (Analisis Surat Al Ahzab Ayat 21) 

283 
JM2PI: Jurnal Mediakarya Mahasiswa Pendidikan Islam  
Vol. 01, Nomor 01, Januari 2020 

“Mereka Kami utus dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Adz Dzikr (Al-Qur‟an) 
kepadamu, agar kamu (Muhammad) menerangkan kepada manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan”(Q.S. an-
Nahl:44) 

3) Rasul SAW sebagai hakim, maka ketetapan hukum Rasulullah SAW 
yang putuskan secara formal dan pasti benar, tetapi secara material 
ada kalanya keliru akibat kemampuan salah satu pihak yang berselisih 
menyembunyikan kebenaran atau kemampuanya berdalih dan 
mengajukan berita bohong dan palsu. 

4) Pemimpin masyarakat, maka tentu saja petunjuk-petunjuk Rasul 
SAW. Dalam hal kemasyarakatan disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat dan perkembangannya, sehingga tidak menutup 
kemungkinan lahirnya perbedaan tuntunan kemasyarakatan antara 
satu masyarakat dengan masyarakat lain, bahkan masyarakat yang 
sama dengan kurun waktu yang berbeda Rasul SAW sendiri tidak 
jarang memberi petunjuk yang berbeda untuk sekian banyak orang 
yang berbeda dalam menyesuaikan dengan masing-masing mereka. 
Tidak jarang pula ada ketetapan bagi masyarakatnya yang Rasul SAW 
ubah akibat perkembangan masyarakat itu, misalnya dalam sabda 
Rasul “saya pernah melarang kalian menziarahi kubur, kini silahkan 
menziarahinya” izin ini, disebabkan karena kondisi masyarakat telah 
berbeda dengan kondisi mereka saat larangan itu ditetapkan termasuk 
dalam kategori dalam kategori, hal-hal yang berkaitan dengan budaya 
masyarakat. 

5) Selaku pribadi dalam hal ini dibagi menjadi dua kategori 
a) Rasul SAW mempunyai kekhususan yang tidak boleh atau tidak 

harus diteladani, karena kekhususan tersebut berhubungan 
dengan fungsinya menjadi Rasulullah SAW. Contoh Seperti 
larangan menerima zakat untuknya. 

b) Seseorang yang memiliki sifat-sifat yang siddiq, amanah, fhatanah 
dan tabligh. 

c) Sebagai manusia terlepas dari kerasulannya memiliki selera. 
 

3. Keteladanan Rasulullah SAW 
Konsep Rasulullah SAW Dalam Mendidik Anak 

Pada masa yang sedikit (di banding masa Nabi–Nabi sebelumnya) 
Rasulullah SAW sangatlah sukses dalam mendidik anak–anak dan 
keluarganya di rumah, dan juga mendidik para sahabat dan kaumnya saat 
zaman dulu kala. Sistim pendidikan yang di aplikasikan oleh Rasulullah 
SAW adalah sistim pendidikan yang bersumber dari wahyu Allah SWT, 
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sehingga dapat mencetak pribadi yang sangat mulia. Padahal pada masa 
itu, masyarakat tempat tinggal Rasulullah SAW di utus adalah masyarakat 
jahiliyah atau pada masa kebodohan yang tidak Mampu memahami 
norma-norma sama sekali seperti norma agama.(hisyam, n.d.) Dengan 
keseriusan dan sikap concern (perhatian) beliau dalam dunia pendidikan, 
tentunya tidak mengherankan jika dalam waktu yang relative singkat 
Rasulullah SAW mampu meraih kesuksesan yang gemilang dalam 
mendidik dan mengajar umat manusia. Kunci kesuksesan pengajaran 
beliau dapat bersinar dan cantik terletak pada kepandaian dan kapabilitas 
beliau dalam menciptakan suasana pembelajaran yang sinergis, serta 
membebaskan mereka dari kebodohan dan menganjurkan mereka untuk 
senantiasa bersikap tegas dan konsisten dalam merealisasikan tujuan-
tujuan pendidikan.(fatah, 2009) Rasulullah SAW mensunnahkan agar para 
orang tua mengajarkan anaknya untuk mengendarai kuda, berenang dan 
belajar memanah. Tidak saja dalam arti harfiah, tetapi beberapa pakar 
menerjemahkan mengendarai kuda adalah mengajarkan anak tentang skill 
of life yang artinya keterampilan dalam hidup jadi memberinya 
keterampilan atau keahlian. Berenang adalah pelajaran tentang survival of 
live, bagaimana mendidik anak agar selalu bersemangat, Tidak mudah 
menyerah dan tegar dalam menghadapi masalah. Kemudian memanah 
adalah mengajarkan anak untuk memiliki thinking of skill, yaitu dapat 
menentukan target dalam hidupnya. Karena setiap anak adalah unik, maka 
hargailah keunikannya. Biarkan anak menekuni hobi nya. Sebagai orang 
tua kita dapat membuka jalan ke masa depan anak dengan membantu 
mengembangkan minatnya dan menyusun rencana masa depannya. 
Dengan demikian diharapkan kemandiriannya akan terbangun dan 
yakinkan anak akan kemampuannya, sehingga anak tumbuh menjadi 
percaya diri. Belajar memanah seperti berlatih membangun thinking of skill, 
yaitu membangun kemandirian berpikir untuk menentukan dan meraih 
impian atau cita-citanya. Dan secara harfiah pun kegiatan mengendarai 
kuda, berenang dan memanah tersebut adalah kegiatan berolah raga yang 
bertujuan untuk melatih anak agar tumbuh menjadi anak yang berfisik 
kuat dan berjiwa sportif.  

Dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib RA. “Didiklah anak-anakmu 
sesuai dengan zamannya”. Karena mereka bukan hidup di zaman mu dan 
sesungguhnya kalian diciptakan untuk zaman kalian. Jadi waktu terus 
berjalan dan terus berubah kita berharap agar mempunyai waktu yang baik 
lebih baik dari hari kemarin dan hari ini untuk hari esok, zaman terus 
berubah semakin canggih semakin di uji pula kehidupan dunia dan 
akhiratnya. Pendidikan pada anak dilalui dalam 3 tahap : 



Metode Modelling dalam Pendidikan Karakter Pada Anak (Analisis Surat Al Ahzab Ayat 21) 

285 
JM2PI: Jurnal Mediakarya Mahasiswa Pendidikan Islam  
Vol. 01, Nomor 01, Januari 2020 

a. Pada 7 tahun pertama, perlakukan anak sebagai raja untuk 
anak laki-laki dan ratu untuk anak perempuan dari umur (0-7 
tahun). Maksudnya adalah bukan berarti kita harus dan wajib 
menuruti semua keinginan anak, akan tetapi harus 
memberikan perhatian yang sangat penuh kepada anak, 
karena di usia inilah mereka mengalami masa keemasan dan 
masa kejayaan. Saat memaksimalkan pembentukan sel otak 
70%, dan kemampuan anak menyerap informasi masih sangat 
kuat. Jangan serahkan berikan sepenuhnya pada pembantu, 
jangan berikan sepenuhnya pada nenek- kakeknya. Rawatlah 
mereka dengan tangan kita tangan orangtua. Perhatian kecil 
yang sederhana tapi tulus dari lubuk hati orangtua nya. 

b. Pada 7 tahun kedua, perlakukan anak sebagai tawanan perang 
(7-14 tahun) Maksudnya adalah mulai mendisiplinkan anak 
tegas dalam kebaikan. Rasulullah SAW pun bersabda, untuk 
menyuruh anak-anak untuk shalat di umur 7 tahun, lalu 
memukulnya jika tidak shalat di umur 10 tahun. Pada fase 
kedua inilah akan terjadi pubertas. Anak harus dibekali nilai-
nilai disiplin sebelum masuk ke masa pubertas dimana semua 
ketentuan rukun Islam (Shalat, Puasa, dll) harus ia lakukan 
sendiri dan akan menjadi dosa jika ia tinggalkan. Allah 
berfirman dalam Al-Qur‟an surat Luqman ayat 17  

“Wahai anakku!!! Laksanakanlah sholat dan suruhlah 
(manusia) berbuat yang ma‟ruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 
penting.“(QS.Luqman : 17)(Departemen Agama RI, 2004) 

c. Pada 7 tahun ketiga (14 tahun ke atas), perlakukan anak-anak 
layaknya sahabat kita sendiri ataupun teman curhat dan teman 
akrab. Di usia ini, anak bergulat dengan pencarian jati diri 
anak selalu ingin tau apa yang terjadi pada dirinya sendiri. Ia 
mengalami banyak peristiwa emosional dan sangat sensitif 
terhadap tubuhnya sendiri. contohnya mudah menangis, 
mudah marah, mudah bahagia, Ajak anak untuk sering 
berbagi cerita, curhat, dan ajak pula teman-temannya untuk 
akrab dengan kita dan berkawan dengan kita. Dengan begitu 
kita bisa mengawasi dan mengontrol anak tanpa harus 
mengekang tanpa harus memarahi anak. Dan jiwa jati diri 
anak akan terbentuk dengan baik karena adanya kepercayaan 
dari orang tua. 
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  Baryagis (2005) mengutip bahwa Muhammad 
Jamaluddin Mahfuzh mengungkapkan : 

“Dalam Pendidikan Islam untuk anak dan remaja, 
membagi periode anak sebagai berikut :  
1) Masa ayunan (2 tahun pertama sejak kelahiran) 
2) Masa permulaan anak : 2-6 tahun 
3) Masa akhir anak : 6-12 tahun 
4) Masa menjelang remaja : 12-15 tahun 
5) Masa remaja madya : 15-18 tahun 
6) Masa remaja akhir : 18-22 tahun (Baryagis, 2005) 

 
Pembagian periode anak didasarkan pada perkembangan 
gerak-geriknya anak, di tengarai tanda atau firasat dan 
contohnya : 
a) Sebelum usia anak 2 tahun, anak belum mengetahui 

gerakan-gerakan bersifat reflek atau gerakan yang 
dilakukan tanpa sadar dan merupakan respon segera 
setelah adanya rangsangan. 

b) Usia 2-4 tahun, anak sudah mampu mengerakan apa yang 
di inginkan seperti memukul-mukulkan pensil atau mainan. 

c) Usia 4-7 tahun, mampu bergerak dengan cepat sebagai 
reaksi pikiranya terhadap rangsangan sesuatu di luar 
dirinya. 

d) Usia 7-10 tahun, masa anak beradaptasi dengan lingkungan 
masyrakat sekitar ataupun di sekolah dan di rumah. 

e) Usia 10-12 tahun, masa anak berinteraksi, anak mulai 
gemar berkelompok dan bekerjasama bersama teman nya. 

f) Usia 12-14 tahun, masa awal pencarian jati diri, mulai 
mengetahui diri sendiri dan apa yang terjadi dengan dirinya 
sendiri.(Baryagis, 2005) 

Periode masa kanak-kanak lebih mendesak dari kemampuan 
anak dalam membaca, menulis dan memahami. Beruntung  
itu adalah  jenjang-jenjang usia anak dapat dikelompokkan 
dalam beberapa periode, yaitu antara lain: 

a) Masa pratulis: 3-6 tahun (masa permulaan anak) Pada masa 
ini anak belum berbudaya tulis menulis. Ia baru sekedar 
gemar mendengarkan cerita. Anak akan bereaksi terhadap 
sesuatu yang melingkupnya. Ia bahkan cenderung meniru 
dan mengikuti gerak–gerik dan tindakan orang di 
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sekitarnya. Daya pikir anak dalam usia ini sudah berfungsi, 
begitu pula daya khayalnya. 

b) Masa Kedua: Masa awal baca tulis Masa ini umumnya 
berlangsung pada usia 6-8 tahun, terkadang mulai usia 5 
tahun, dan berlangsung hingga usia 9 tahun, ini merupakan 
masa haus anak akan rasa ingin tahu. Apalagi khusus dalam 
lingkungan masyarakat (keluarga dan kehidupan intern). 
Pada masa ini anak sangat gemar bergaul (bermain), gemar 
dengan pengalaman baru bersama teman-temannya, 
mudah terpengaruh oleh sesuatu yang di lihat dan di 
dengarkanya. akan lebih baik jika anak mulai di latih 
berfikir tentang kehidupan dan alam semesta sekitarnya. 

c) Masa ketiga: Masa aktif baca tulis (Lanjutan usia SD/MI) 
Masa ini berlangsung dalam rentang usia 8-12 tahun. Pada 
masa ini anak mulai gemar mencari identitas`diri dan 
mencari perhatian, pamer kekuatan, egois dan berlagak sok 
bisa dalam banyak hal. Jika hal ini di sampaikan dengan 
cara yang tepat maka akan sangat berpengaruh bagi hidup, 
tindakan dan pikiran anak. Di antara cara yang tepat dalam 
hal ini ialah dengan mengajari anak menulis`sejarah atau 
biografi Rasulullah SAW yang memuat pesan-pesan 
dimaksud dari segi ucapan gaya, dan cara yang selaras 
dengan masa usia ini. 

d) Masa Keempat: Masa Remaja (12-18 ) Dalam masa ini 
anak sudah menonjol dalam kemampuan memahami 
bahasa dan menggunakanya dengan bahasa yang lebih baik. 
Kemampuan bacanya bahkan sudah melampaui standar 
bisa dan biasa. Pada masa ini kepribadian anak cenderung 
suka kebebasan dan tidak ada beban tidak ada ancaman, 
suka pergaulan, dan membayangkan dirinya seakan tokoh 
hebat tokoh yang pintar cerdas dan kreatif. (Baryagis, 
2005)  

Perkembangan Sosial Dalam masa Buaian, Tahapan-Tahapan 
Pertumbuhan sosial pada Masa Buaian :  

a) Bulan 3-5 anak mulai mengenal orang lain dan menangis 
apabila di tinggal sendirian. 

b) Bulan 6-7 anak bisa membedakan suara bernada marah dan 
suara bernada tidak marah atau sedang sayang menyayangi 
dan lemah lembut. 

c) Bulan 8-9 meniru orang lain secara sederhana, dengan cara 
itu mudah memahami dan menilai. 
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d) Bulan 11-12 berhenti dari suatu perbuatan apabila di tegur 
orang dewasa, karena sudah mulai menyadari jika itu salah. 

e) Bulan 18-20 anak mulai menampakan penentangan, 
menantang jika di salahkan atau tidak di beri penghargaan. 

f) Bulan 20-23 perhatian anak beralih dan bermain bersama 
teman- teman .(Ahmad, 2005) 

 
4. Hadis tentang cara mendidik dengan keteladanan. 

Rasulullah SAW dalam mendidik para sahabat-sahabatnya dengan 
menggunakan macam-macam metode, salah satunya dengan 
menggunakan metode keteladanan, sehubunngan dengan hal ini 
ditemukan beberapa hadis yang cocok dan pas yang berkaitan dengan 
keteladanan, contohnya dapat dilihat dalam pengajaran kaifiyah sholat, 
bacaan sholat, kedisiplinan waktu dalam menegakkan shalat, dan 
membentuk ketekunan dalam bebribadah. (Umar, 2012)  
a. Metode dengan keteladanan dalam pengajaran kaifiyah shalat. 

Berkaitan dengan cara pegajaran kaifiyah shalat, terdapat hadis 
berikut :  

لاَ ةَ بِالتهكْبٌِرِْ  عَنْ عائَِشَةِ قاَ  لَتْ كانََ رَسُوْلُ اّللَِّ صَلىه اّللَُّ عَلٌَْهِ وَسَلهمَ ٌَسْتفَْتحُِ الصه
بْهُ وَلكَِ  ٌْنَ وَكانََ إذٍاَ رَكَعَ لمَْ ٌشَْخِصْ رَ أسََهُ وَلمَْ ٌصَُوِّ ِ رَبِّ الْعالََمِ نْ بٌَْنَ وَالْقِرَأَ ةَ بِالْحَمْدُ لِِلّ

كُوْ عِ لَمْ ٌَسْجُدُ حَتهى ٌَسْتوَِيَ قائَِما  وَكاَ نَ إِ ذاَ رَفَعَ رَأسََهُ ذلِكَ وَكانََ إذَِ  ا رَفَعَ رَأَ سَهُ مِنَ الرُّ
ًْ كُلِّ رَكْعَتٌَْنِ التهحٌِهةَ وَكانََ ٌَفْرِشُ  ا وَ كانََ ٌَقوُْلُ فِ جْدِ لمَْ ٌَسْجُدْ حَتىه ٌسَْتوَِي جالَِس   مِنَ السه

ٌْطَا نِ و ٌنَْهىَ انَْ ٌفَْترَِشَ  رِجْلَهُ الٌْسُْرَى وٌََنْصِبُ رِجْلَهُ ٌمُْنىَ وَكانََ ٌنَْهىَ عَنْ عُقْبَةِ الشه
ٌْم لاَ ةَ باِالتهسْلِ بْعِ وَكانََ ٌَخْتمُِالصه ٌْهِ افْترِاشَ السه جُلُ ذِراعََ  الره

Sayyidah Aisyah RA berkata, “Rasulullah SAW memulai shalat 
dengan takbir dan memulai bacaan dengan al-hamdulillah rabb „alamin. apabila 
Ruku‟  beliau tidak mendongakkan kepalanya dan tidak pula 
menundukannya, tetapi diantara itu. Apabila bangkit dari ruku‟, beliau tidak 
sujud sebelum berdiri betul-betul (lurus). Apabila mengangkat kepalanya dari 
sujud, beliau tidak sujud lagi hingga duduk betul-betul. Beliau membaca tahiyat 
ditiap-tiap rakaat, membentangkan kaki kirinya dan mendirikan kaki kanan. 
Beliau melarang uqbah asy-syaiton (cara duduk syetan, yaitu menghamparkan 
dua tapak kaki dan duduk diatas kedua tumitnya) dan melarang seseorang 
membentangkan dua lengannya (di bumi) sebagai bentangkan binatang buas. 
Selanjutnya beliau mengakhiri shalatnya dengan salam.” (HR. Muslim). 

 
Cara mendidik anak dengan menggunakan metode 

keteladanan dalam pengajaran kaifiyah shalat ini merupakan hal yang 
sangat cocok dan tepat. Hal ini dapat dipahami karena sesuai metode 
yang digunakan dengan kompetensi yang diharapkan dapat dimilki 
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oleh anak didik dalam mendirikan shalat, umat islam diperintah untuk 
mengikuri cara yang dicontohkan Rasulullah SAW agar umat Islam 
dapat mengerjakannya, karena sudah sewajarnya beliau mampu 
memberikan contoh. Selain itu, hal tersebut agar dilaksanakan oleh 
para sahabat untuk mudah memahami dan tidak akan bisa melakukan 
kesalahan.(Umar, 2012)  

b. Metode keteladanan dalam pengajaran bacaan shalat. 
Sehubungan dengan penggunaan metode keteladanan dalam 

pengajaran bacaan shalat dikemukakan hadis berikut: 

ٌْهِ وَسَلهمْ وَنحَْنُ  ِ صَلىه اّللَُّ عَلَ ًّ ٌْناَ النهبِ َ ٌْرِثِ قالََ أتَ ٌْمانََ مالَِكِ بْنِ الْحُوَ ًْ سُلَ عَنْ أبَ
ًْ شَبَبَةٌ مُتقَارَِ  نْ ترََكْناَ فِ َ اشْتقَْناَ أهَْلَناَ وَسَأَ لَناَ عَمه ٌْلَة  فَظَنه أنَاّ ٌْنَ لَ َ عِنْدَ هُ عِشْرِ َ قَمْنا بوُْنَ فأَ

مُوْهمُْ وَمُرُوْهمُْ وَصَ  كُمْ فَعلَِّ ٌْ ًَ أهَْلِ ٌْقا  رَحٌِْما  فَقَا لَ ارْجِعوْا إلِ ماَ لُّوْا كَ اهَْلِناَ فَأخَْبرَْناهَُ وَكانََ رَفِ
كُمْ أكَْبرَُكمُْ  نُ لَكُمْ أحََدُكُمْ ثمُه لٌِؤٌَ مه لاَ ةُ فلٌَْؤَُ ذِّ ًْ وَإذِاَ حَضَرَتِ الصه ٌْتمُُوْنًِ أصَُلِّ  رَأَ

“Abu Sulaiman Malik bin Al-Huwairits berkata, “kami, beberapa 
orang pemuda sebaya mengungunjungi Nabi SAW, lalu kami menginap 
bersama beliau selama 20 malam. Beliau menduga bahwa kami telah 
merindukan keluarga dan menanyakan apa yang kami tinggalkan pada 
keluarga, lalu kami memberitahukan kepada Nabi SAW. Beliau adalah orang 
yang halus perasaannya dan penyayang, lalu berkata “kembalilah kepada 
keluarga kalian. Ajarilah mereka, suruhlah mereka, dan shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihatku shalat, apabila waktu shalat telah masuk, 
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan yang lebih 
tua hendaklah menjadi imam”. (HR. Al-Bukhari dan Ad-Darimi). 

Dalam hadis ini, Rasulullah SAW akan memberikan 
penekanan aataupun penegasan serta memberikan contoh karena 
adanya peniruan tentang bagaimana cara shalat sahabat kepada cara 
yang telah beliau perlihatkan sendiri. Hal tersebut berarti beliau sangat 
mengutamakan dan mengistimewakan metode keteladanan, karena 
metode keteladanan adalah metode yang mengajarkan orang lain 
untuk meniru ataupun mencoh hal-hal yang baik agar hasilnya pun 
baik. 

c. Metode atau cara keteladanan dalam kedisplinan waktu pelaksanaan 
shalat. 

Ibadah shalat fardu mempunyai waktu tertentu, setiap orang 
yang beragama Islam, setiap muslim dan muslimah harus 
melaksanakan shalat dengan tepat waktu, tunda semua pekerjaan 
ketika adzan sudah berkumandang. Apabila seseorang melaksanakan 
shalat diluar waktu, maka shalat tersebut dianggap tidak sah. Oleh 
karena itu, orang tersebut belum termasuk kedalam kategori orang 
yang belum memenuhi kewajiban. Namun jika ada orang yang 
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terlambat dalam memenuhi kewajiban ini karena berbagai macam hal, 
termasuk karena sibuk dengan pekerjaan sehari-hari. 

 
 
Rasulullah SAW telah menyampaikan tentang  keteladanan 

dalam hal mengerjakan shalat yang tepat waktu. Beliau meninggalkan 
segala pekerjaannya ketika adzan dikumandangkan, dan yang sedang 
berkendara alangkah lebih baiknya berhenti terlebih dahulu. 
Informasi ini dapat dilihat dari hadis berikut:(Umar, 2012)  

ٌْهِ وَسَلهمْ ٌَصْنَعُ فىِ  ِ صَلىه اّللَُّ عَلَ ًّ عَنِ الَْ سْوَ دِ قالََ سَألََتُ عائَشَِةُ ماكَانََ النهبِ
لاَةُ ق لاَةِ أهَْلِهِ قالََتْ كانََ فىِ مِهْنَةِ أهَْلِهِ فإَذِاَ حَضَرَتِالصه امََ إلِىَ الصه     

Al-Aswad meriwayatkan, “aku bertanya kepada Aisyah RA, 
„bagaimana keadaan Nabi SAW ketika bekerja?‟ Aisyah RA menjawab,‟ 
ketika beliau bekerja untuk urusan keluargannya, lalu masuk waktu shalat, 
maka beliau langsung keluar (berhenti bekerja) lalu shalat”. (HR. Al-
Bukhori) 

d. Metode keteladanan dalam membentuk ketekunan mendirikan shalat. 
Shalat adalah suatu ibadah yang harus dilakukan dan wajib 

dikerjakan dengan istiqomah dan terus menerus. Shalat dikerjakan 
jangan hanya ketika bagaikan kedatangan air banjir yaitu ketika 
bersemangat saja shalat dilakukan dengan terus menerus, tetapi saat 
kurang semangat mengerjakan kewajiban shalat akan mengalami 
penurunan dan malas akan ditinggalkan begitu saja. Rasulullah SAW 
telah memberikan keteladanan dalam mendirikan shalat termasuk 
shalat malam (tahajjud). Sehubungan dengan ini, terdapat hadis 
berikut. 

ِ صَلىه اّللَُّ عَلٌَهِْ وَسَلهمْ كانََ ٌقَوُْمُ  ًّ َ أنَه النهبِ ًَ اّللَُّ عَنْها ٌْلِ   عَنْ عائَِشَة رَضِ مِنَ لهل
مَ مِنْ حَتهى تتَفََطهرَ قدََ ماهَُ فَقالَتَْ عائَِشَة لِمَ تصَْنعَُ هذاَ ٌاَ رَسُوْلَ اّللَِّ وَقدَْ غَفرََ اّللَُّ لكََ ماَ تقَدَه 

ا كَثرَُ لَحْمُهُ صَلّ  رَ قالََ أفَلَاَ أحُِبُّ أنَْ أكَُوْنَ عَبْد ا شَكُوْرَا فلَمه ى جاَ لِسا  فَإِ ذاَ ذَنْبكَِ وَماَ تأََ خه
          ٌرَْكَعَ قامََ فَقرََ أَ ثمُه رَكَعَ   أرََا دَ أنَْ 

“Aisyah RA meriwayatkan bahwa Nabi SAW mendirikan shalat 
pada waktu malam sehingga bengkak kedua kakinya, lalu Aisyah RA 
bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa engkau mendirikan shalat sampai seperti 
ini? Padahal, Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang. “beliau menjawab, “apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang 
bersyukur?” ketika badannya gemuk, beliau shalat dalam keadaan duduk. 
Apabila beliau hendak ruku‟ maka beliau berdiri kemudian membaca beberapa 
ayat lalu ruku.” (HR. Al-Bukhari). 
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Dari hadis-hadis diatas dapat disimpulkan dan dipahami 
bahwa Rasulullah SAW telah mendidik umat dan para sahabatnya 
untuk mendirikan shalat dengan menggunakan metode keteladanan. 
Beliau menggunakan metode ini tentu dengan pertimbangan yang 
matang, untuk semua aspek pendidikan shalat, metode keteladanan 
ini dipandang sebagai suatu metode yang efektif dan efisien. 
Pandangan ini didukung oleh pendidikan modern.(Umar, 2012)  

Manusia banyak belajar tentang berbagai macam kebiasaan 
yang baik dan tingkah laku yang baik dari kedua orang tua, guru, 
teman, dan saudara-saudaranya. Ia mulai belajar bahasa dengan 
meniru kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya dengan 
mengucapkan kata-kata secara berulang kali. Tanpa terbiasa 
mendengarkan orang lain mengucapkan suatu kata, manusia tidak 
dapat berbahasa lisan. 

 
5. Hadis Tentang Pendidikan Karakter  

Hadis-hadis tentang Pendidikan Karakter Hadis-hadis tentang 
pendidikan karakter adalah hadis-hadis yang menyatakan hadis yang baik 
baik secara eksplisit (langsung) maupun implisit (tidak langsung), tentang 
penanaman nilai-nilai karakter pada diri seseorang, yang selanjutnya dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya baik di sosial dan kehidupan 
yang bermasyarakat, utamanya dalam proses pentransferan nilai-nilai 
karakter yang menjadi titik fokus penelitian ini. Di bawah ini akan 
dipaparkan redaksi hadis-hadis yang terkait dengan pendidikan karakter 
lengkap dengan sanad dan matannya. Adapun hadis-hadis yang penulis 
gunakan landasan adalah yang berkaitan dengan pendidikan karakter, 
antara lain: 

لُ بْنُ هِشَامٍ  ثنَاَ مُؤَمه ارٍ أبَىِ حَمْزَةَ  -ٌعَْنىِ الٌَْشْكُرِىه  -حَده ثنَاَ إِسْمَاعٌِلُ عَنْ سَوه قَالَ  -حَده
ٌرَْفىُِّ  ارُ بْنُ دَاوُدَ أبَوُ حَمْ زَةَ الْمُزَنىُِّ الصه ٌْبٍ عَنْ أبٌَِهِ  عَنْ  -أبَوُ دَاوُدَ وَهُوَ سَوه عَمْرِو بْنِ شُعَ

هِ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهه ِ  لاَةِ وَهمُْ أبَْنَاءُ سَبْعِ »  -صلى الله علٌه وسلم-عَنْ جَدِّ مُرُوا أوَْ لادََكُمْ بِالصه
ٌْنَهُمْ فىِ الْ  قوُا بَ ٌْهَا وَهمُْ أبَْنَاءُ عَشْرِ سِ نٌِنَ وَفرَِّ سنن ابو «.)مَضَاجِعِ سِنٌِنَ وَاضْ رِبوُهمُْ عَلَ

صحفة:  1داوود, باب:متى ٌؤمر الغلام, جزء:   
Hadis di atas menjelaskan tentang instruksi Rasulullah SAW 

kepada umat manusia yang bergama Islam agar memerintahkan anaknya 
untuk melaksanakan ibadah shalat ketika usia tujuh (7) tahun. Jika saat usia 
anak 10 tahun si anak tetap tidak mau melaksanakan ibadah shalat, maka 
orang tua boleh memukul anaknya tersebut dan itu merupakan sikap kasih 
sayang terhadap anak dan tegas dalam kebaikan. Pukulan yang dimaksud 
adalah pukulan yang bersifat mendidik ataupun tegas dengan 
menggunakan kasih sayang , agar si anak mau melakukan shalat. Pukulan 
yang dimaksud bukan pukulan untuk menyakiti, tetapi untuk mendidik 
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anak agar memiliki karakter keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Rasulullah SAW mengajarkan kepada umat Islam agar dalam memberikan 
pendidikan kepada anak itu dilakukan secara bertahap. Pada usia 7 tahun 
anak sekedar diperintah untuk shalat, kalau tidak mau, tidak usah dipukul. 
Akan tetapi pada usia 10 tahun, ketika diperintah untuk shalat, anak tidak 
mau shalat, maka orang tua diperbolehkan untuk memukul anaknya pada 
bagian yang tidak membahayakan, misalnya, punggung; agar si anak mau 
melaksanakan shalat. Hadis yang memerintah shalat anak oleh orang 
tuanya sejalan dengan nilai-nilai karakter atau perilaku manusia terhadap 
Tuhan-Allah SWT. Nilai-nilai perilaku manusia terhadap Tuhan meliputi: 
taat kepada Tuhan, syukur, ikhlas, sabar, tawakkal (berserah diri kepada 
Tuhan). (Aprianif, 2017:203) 

 Nilai-nilai perilaku manusia terhadap Tuhan ini akan membentuk 
karakter spiritual atau keimanan atau ketakwaan kepada Allah SWT. Hadis 
tentang perintah shalat kepada anak juga mengandung nilai-nilai perilaku 
manusia terhadap diri sendiri. Nilai-nilai perilaku manusia terhadap diri 
sendiri mengandung karakter reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, 
analitis, kreatif, inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta 
ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, 
menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati 
lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet atau gigih, teliti, berpikir positif, 
disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, 
hemat, efisien, menghargai, dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, 
cinta keindahan, sportif, tabah, terbuka, dan tertib. 

 Hadis tentang perintah shalat jelas mengandung –antara lain- 
tuntunan untuk mencapai kedisiplinan waktu, tanggung jawab sebagai 
hamba Allah SWT, berfikir positif, sabar dan tabah dalam menjalankan 
perintah Tuhan dan menjauhkan diri dari larangan Tuhan. Dalam 
menjalankan ibadah shalat, seseorang juga berarti melaksanakan refleksi 
diri dengan berkomunikasi langsung dengan Tuhan melalui ritual ibadah 
shalat. Hadis berikutnya yang mengandung konsep pendidikan karakter 
dapat dilihat di bawah ini:  

ثنََا عَبْدُ اللهه ِ بْنُ ٌوُسُفَ قَالَ أخَْ برََنَا مَالِكٌ عَنْ عَامِرِ بْنِ  ٌْرِ عَنْ  حَده بَ عَبْدِ اللهه ِ بْنِ الزُّ
: أنَه رَسُولَ اللهه ِ رَقًِِّ عَنْ أبًَِ قَتاَدَةَ الْْ نَْصَارِيِّ ٌْمٍ الزُّ صَلهى اللهه ُ عَلٌَْهِ وَسَلهمَ كَانَ  عَمْرِو بْنِ سُلَ

ٌْهِ وَسَلهمَ وَلِْ َبًِ الْ  ٌْنبََ بنِْتِ رَسُولِ اللهه ِ صَلهى اللهه ُ عَ لَ عَاصِ ٌصَُلًِّ وَهُ وَ حَامِلٌ أمَُامَةَ بنِْتَ زَ
)صحٌح البخارى، باب: اذا حمل  بْنِ رَبٌِعةََ بْنِ عَبْدِ شَمْسٍ فَإذِاَ سَجَدَ وَضَعَهَا وَإذِاَ قَامَ حَ مَلَهَا

2جارٌة صغٌرة على عنقه, جز: 334صحٌفة:  ,  الكتاب : الجامع الصحٌح المسند من حدٌث  )

المؤلف : محمد بن إسماعٌل  (صحٌح البخاري)رسول الله صلى الله علٌه وسلم وسننه وأٌامه 

 بن إبراهٌم بن المغٌرة البخاري، أبو عبد الله )المتوفى 
الكتاب : موقع الإسلام هـ( مصدر256  :  
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Hadis di atas memberikan penjelasan bahwa Rasulullah SAW –
pada suatu ketika- shalat dengan menggendong cucunya yang bernama 
Amamah binti Zainab binti Muhammad SAW. Pada waktu sujud, 
Rasulullah menaruh cucunya, dan pada waktu berdiri, Rasulullah 
menggendong cucunya tersebut. Hal ini menunjukkan sikap dan perilaku 
Rasulullah yang cinta dan sayang kepada anak, perempuan, dan 9 sesama. 
Perilaku ini memberikan teladan pembelajaran kepada umat Islam untuk 
supaya memiliki karakter cinta kepada sesama, kepada anak, dan kepada 
perempuan. Karakter cinta, peduli, kasih sayang ini sejalan dengan nilai-
nilai perilaku manusia terhadap sesama manusia. Nilai-nilai perilaku 
manusia terhadap sesama manusia meliputi: taat peraturan, toleran, peduli, 
kooperatif, demokratis, apresiatif, santun, bertanggung jawab, 
menghormati orang lain, menyayangi orang lain, pemurah (dermawan), 
mengajak berbuat baik, berbaik sangka, empati dan konstruktif. Hadits di 
atas juga menunjukkan keberpihakan Rasulullah terhadap kaum 
perempuan. Pada masa Rasul sebelum diutus, hal yang paling 
menyedihkan adalah ketika kaum perempuan sangat dianggap hina dalam 
tradisi jahiliyah masa kebodohan yang belum hijrah. Kaum perempuan 
dianggap tidak ada harganya dan tidak begitu berguna. Fungsi perempuan 
hanya sebagai pemuas nafsu dan nafsu . Perempuan hanya sebagai ajang 
pelampiasan laki-laki. Tidak jarang ketika ada bayi perempuan terlahir, 
dikubur hidup-hidup karena dianggap tidak berguna untuk diajak perang. 
Posisi dan peran perempuan sangat dihinakan. Akan tetapi pada masa 
Rasulullah, posisi dan peran perempuan diangkat dan disetarakan dengan 
laki-laki. Hadis di atas menjadi salah satu hadis yang menunjukkan hal itu. 
Hadis berikutnya yang mengandung ajaran karakter kepada umat Islam 
adalah sebagai berikut:  

ثنََا عَبْدَانُ قَالَ أخَْ برََنَا عَبْدُ اللهه ِ قَالَ أخَْ برََنَا ٌَحْ ٌىَ بْنُ سَعٌِدٍ قَالَ سَمِعْتُ أنَسََ بْنَ  حَده
ثنََ ٌْهِ وَسَلهمَ بَابُ ٌهَُرٌِقُ الْمَاءَ عَلىَ الْبَوْ لِ حَ ده ا خَالِدُ بْنُ مَخْ لدٍَ قَالَ مَالِكٍ عَ نْ النهبًِِّ صَلهى اللهه ُ عَلَ

ًٌّ فَبَالَ فِ  ثنََ ا سُلیَْ مَانُ عَنْ ٌحَْ ٌىَ بْنِ سَعٌِدٍ قَالَ سَمِعْتُ أنَسََ بْنَ مَالِكٍ قَالَ جَ اءَ أعَْرَابِ ً وَحَ ده
ٌْهِ وَسَله  ًُّ صَلهى اللهه ُ عَلَ ًُّ طَائِفةَِ الْمَسْجِدِ فزََجَ رَ هُ النهاسُ فنََهَاهمُْ النهبِ ا قَضَى بَوْلهَُ أمََرَ النهبِ مَ فلََمه

ٌْهِ الكتاب : مفاتٌح الغٌب ـ ترقٌم الشاملة  ٌْهِ وَ سَلهمَ بِ ذَنوُبٍ مِنْ مَاءٍ فَأهُْرٌِقَ عَلَ صَلهى اللهه ُ عَلَ
موافق للمطبوع المؤلف : الإمام العالم العلامة والحبر البحر الفهامة فخر الدٌن محمد بن عمر 

م  2000 -هـ 1421 -بٌروت  -ٌمً الرازي الشافعً دار النشر : دار الكتب العلمٌة التم

  [ ترقٌم الكتاب موافق للمطبوع ] 32عدد الْجزاء /  10الطبعة : الْولى 
Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu ketika ada seorang dari 

Arab (badui) non Muslim datang ke masjid lalu membuang air kecil di 
dalam masjid. Sahabat-sahabat marah dan emosi dan hampir memukuli 
orang tersebut, tetapi Rasulullah SAW melarang sahabat- sahabat yang ada 
di lokasi tersebut untuk menindak orang yang buang air kecil sembarangan 
tersebut. Rasulullah SAW menyuruh para sahabat agar membiarkan orang 
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tersebut buang air kecil sampai selesai. Setelah orang tersebut 
menyelesaikan kencingnya, Rasulullah menyuruh para sahabat agar 
menyucikan ataupun membersihkan lantai masjid tersebut dengan air, dan 
kemudian memberikan teguran serta peringatan terhadap orang kafir 
tersebut. Perilaku Rasulullah di atas menunjukkan sikap toleran terhadap 
orang lain. Meskipun orang yang buang air kecil tersebut jelas-jelas salah, 
tetapi kesalahan tersebut dilakukan karena ketidaktahuan. Rasulullah 
sangat bijaksana dengan membiarkan orang yang buang air kecil tersebut 
untuk menuntaskan buang air kecilnya. Sebab ketika ditegur dan dimarahi 
pada waktu kencingnya belum selesai, sangat dimungkinkan orang 
tersebut lari ke mana-mana dan air kencingnya malah meluber ke mana-
mana dan akan menjadi semakin memburuk. Di samping toleran, 
bijaksana, Rasulullah memberikan pelajaran kepada para sahabat, agar 
dalam memberikan sanksi kepada orang yang salah itu ketika orang 
tersebut berbuat kesalahan dengan kesengajaan padahal sudah mengetahui 
bahwa perbuatannya itu salah. Disamping perilaku Rasulullah di atas 
menunjukkan kandungan nilai karaktaer cinta kepada sesama manusia 
(antara lain toleran), juga menunjukkan nilai-nilai perilaku etik manusia 
terhadap lingkungan. Rasulullah sangat peduli terhadap lingkungan dan 
masyarakat, sehingga ketika suatu lingkungan kotor, sebisa mungkin 
kotoran itu tidak meluber ke lingkungan yang lain. Nilai-nilai perilaku 
manusia terhadap lingkungan meliputi: peduli dan bertanggung jawab 
terhadap pelestarian, pemeliharaan dan pemanfaatan tumbuhan, binatang 
dan lingkungan alam sekitar.  

Tiga hadis di atas –dengan demikian- mengandung nilai-nilai 
karakter atau perilaku manusia terhadap Tuhan, perilaku manusia terhadap 
diri sendiri, perilaku manusia terhadap sesama manusia dan perilaku 
manusia terhadap lingkungan sekitar. Masih banyak hadits lain yang 
mengandung ajaran karakter yang dapat digali, namun dalam penelitian ini 
hanya tiga hadis yang disampaikan. 

 
6. Keteladanan Inti Dari Pendidikan 

Keberhasilan dalam proses sebuah pendidikan ditentukan oleh 
seberapa jenius, cerdas, pintar, otak setiap anak. Semakin ia jenius maka 
semakin dianggap sukses dan semakin di banggakan oleh kedua 
orangtuanya dan guru. Semakin ia meraih predikat juara kelas berturut-
turut, maka semakin sukseslah ia. Padahal, banyak anak didik yang sukses 
justru tidak mendapatkan prestasi gemilang di sekolahnya, seperti juara 
kelas, atau juara dalam mengikuti lomba di sekolah seperti cerdas cermat. 
Sebab kesuksesan tidak semua bertkaitan dengan  kecerdasan otak saja. 
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Akan tetapi, kesuksesan ternyata lebih ditentukan oleh kecakapan 
membangun hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang 
tua, guru, orang lain dan lingkungan masyarakat sekitar. Kecakapan 
membangun hubungan dengan tiga pilar (Tuhan, diri sendiri, dan sosial) 
tersebut merupakan ciri-ciri karakter yang dimiliki orang-orang sukses. 
Maka disinilah pentingnya pendidikan karakter pada anak.  

Pendidikan karakter  adalah pendidikan sepanjang   hayat, 
terutama pembentukan karakter pada anak . sebagai proses perkembangan 
ke arah manusia yang sempurna atau kaffah. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter sangat membutuhkan metode Modelling atau keteladanan, dimulai 
dari sentuhan ketika  usia anak sejak dini sampai dewasa karena anak 
senang meniru, dan anak meniru jika orang tuanya bersikap baik, sopan 
santun dll. 

Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang 
baik dan benar dan mana yang salah dan buruk. Bahkan lebih dari itu 
pendidikan karakter bisa dikatakan usaha untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan benar bukan kebiasaan atau contoh yang salah 
dan buruk.  

 Kenapa penting mempelajari pendidikan karakter sejak dini 
karena pendidikan Karakter adalah cara berfikir seseorang dan berperilaku 
yang menjadi ciri khas tiap orang untuk hidup dan bekerjasama, baik 
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah bangsa, maupun negara.  

 Kenapa harus menggunakan Modelling dalam pembentukan 
karakter pada anak karena Komunikasi yang baik antara keluarga, guru 
dan masyarakat akan mempermudah dalam pengembangan karakter pada 
anak di rumah dan di sekolah.  
a. Dalam vitalisasi peran keluarga dalam pembentukan karakter anak usia 

dini bisa menggunakan pendekatan maaqashid syari‟ah yang membahas 
tentang melindungi agama, melindungi jiwa, melindungi akal, 
melindungi keturunan, dan melindungi harta. Cara kerjanya bersifat 
komulatif bukan alternative, kelima-limanya harus saling berkaitan dan 
harus terlindungi, jika ada yang tidak terlindungi maka sama aja 5 
tersebut tidak terlindungi , jika tidak terlindungi maka kehidupan 
manusia akan musnah dan buruk. (Aprianif, 2017:39)  
1) Hifdh an nas (melindungi keturunan) untuk melindunginya maka 

pernikahan harus sah , terdaftar di KUA, dan pernikahannya harus 
di publikasikan. 

2) Cerdas dalam meilih jodoh : di nikahinya wanita karena ada 4 hal 
yaitu karena hartanya, karena kecantikannya, karena keturunannya, 
karena agamanya. Karena dari hal itu pernikahan tersebut bertujuan 
untuk melindungi anak, buah dari pernikahan adalah anak. 
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3) Perkembangan manusia dan pembentukan karakter, terbagi menjadi 
2 fase yaitu fase prenatal dan fase post natal. Dalam fase prenatal 
adanya sejak masa pembuahan di awali dengan doa yang baik agar 
terhindar dari sifat setan dan jin . adanya MOU dengan Allah SWT 
di usia 4 bulan, selalu terjaga kesehatannya, selalu berbuat baik dan 
bermanfaat untuk orang banyak dan berdoa ROBBI HABLI MIN 
AS–SHOLIHIN , ROBBANA HABLANA MIN AZWAJINA 
WADZURRIYYATINA QURROTA „AYUN WAJ‟ALNA LIL 
MUTTAQINA IMAMA. Dan pada fase post natal saat lahir di 
adzani , usia 7 bulan di berikan nama. Di aqiqahi, di sapih usia 
genap, mendidik dan di didik di sekolahkan agar cerdas, dan ketika 
sudah dewasa di nikahi bila sudah cukup syarat. 

4) Hifdl aql melindungi akal ; untuk mempermudah mencapai tujuan 
apapun seperti di lembaga pendidikan,dan ada peran keluarga yang 
penting dalam keteladanan anak di rumah dan di sekolah, jika tidak 
ada pendidikan akan musnah binasa dan buruk manusianya. 

5) Fungsi keluarga ada dalam segi ekonomi , sosial, edukatif, protektif, 
dan religious. Untuk segi ekonomi keluarga harus bisa membedakan 
mana yang halal dan haram baik dari segi harta dan makanan, untuk 
sosial memberikan pretise kepada anggotanya, untuk segi educator 
keluarga memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, dalam segi 
protektif keluarga melindungi anggota keluarganya, dan yang 
terakhir dalam segi keagamaan keluarga memberikan ilmu agama 
yang baik dan benar karena peran keluarga sangat penting dalam 
memberikan agama seperti berinfaq, zakat, sholat, dan puasa. 

b. Penerapan Metode Modelling Dalam Pendidikan Karakter Pada Anak 
Dengan memberikan contoh contoh yang baik , karena anak-

anak adalah makhluk yang senang meniru dan otaknya sangat bekerja 
dengan cepat dalam merekam apa yang ia lihat, dan ia dengar.  

Maka penerapannya ada 2 dilakukan di rumah dan di sekolah , 
pendidikan di rumah yang akan menjadi contoh / model / figure nya 
adalah orang-tua, dan pendidikan di sekolah yang menjadi contoh/ 
model/ figure nya adalah guru.  

Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan pertama dan 
utama bagi anak, yang tidak bisa digantikan oleh lembaga pendidikan 
manapun. Karena pendidikan dalam keluarga yang menjadi tanggung 
jawab nya orang tua, dan pola asuh atau parenting style adalah salah satu 
faktor yang sangat berpengaruh  dalam membentuk karakter anak 
dengan menggunakan metode modeling.  
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Sebelum anak memasuki sekolah dan sudah diajarkan oleh 
orang-tuanya maka anak mempunyai perilaku yang positif bukan yang 
negatif, interaksi yang baik bukan yang buruk dengan gurunya, anak 
bisa percaya diri, anak dapat dan mampu  berinteraksi sosial dengan 
temannya, dan anak termasuk memiliki kemampuan yang akademik. 

Pendidikan karakter yang dilakukan di lingkungan sekolah , 
sekolah sangat menyadari pentingnya pendidikan karakter pada anak. 
Pendidikan karakter  menjadi penting karena ia merupakan sebagai 
komponen utama dalam pendidikan dasar kita. Karena di dalam 
sekolah guru dapat mengaktifkan anak, anak tidak hanya 
mendengarkan dan menerima tugas dari guru, namun dapat meniru 
yang telah dimodelkan dan mengembangkan kreativitasnya. 
Kreativitasnya dari ide ide anak tersebut.  

 Peran orangtua dan guru adalah dengan memberikan contoh 
perilaku yang diinginkan untuk dapat ditiru dengan mudah oleh anak.  

c. Dalam Situasi sosial-kultural masyarakat akhir-akhir ini semakin 
memburuk dan banyak kesalahan. Berbagai macam peristiwa yang 
merendahkan harkat dan martabat manusia berkembang di masyarakat 
bahkan dalam dunia pendidikan yaitu di sekolah, contohnya : 
hancurnya nilai-nilai moral, hancurnya nilai-nilai akademik,  
meningkatnya kenakalan remaja baik di dunia nyata dan dunia maya, 
sikap tidak etis terhadap guru, tidak hormat terhadap orang tua atau 
terhadap orang yang lebih tua.  

Anak-anak mengalami krisis keteladanan. Hal ini terjadi karena, 
sedikitnya media masa yang mengangkat tema tentang tokoh-tokoh 
teladan bagi anak-anak. Beredarnya video yang tidak layak ditonton di 
Youtube, adanya video Tiktok yang tidak pantas gerakannya untuk 
diikuti, Tayangan-tayangan televisi misalnya didominasi acara hiburan 
dalam berbagai variasinya, acara sinetron atau film di bioskop, atau 
acara gosip selebriti yang tidak dapat diharapkan memberikan contoh 
kehidupan islami secara utuh. Dalam kondisi krisis keteladanan ini, 
pendidik menjadi basis penting. Oleh karenanya, pendidik harus 
memiliki kesadaran tinggi, untuk menjadi figur teladan dalam proses 
pembentukan akhlak Islami anak. 

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam teknik 
pemodelan. 

Kelebihannya : membuat anak menjadi percaya diri, 
mempunyai ide, dapat mengetahui keadaan yang sesungguhnya, dan 
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 
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Kekurangannya : harus mempunyai waktu yang banyak karena 
pembelajaran ini ada model ada yang mencontohkan da nada juga yang 
meniru. 

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 
dalam metode modelling dalam pembentukan karakter pada anak. Yang 
menjadi modelnya adalah orangtua dan guru, orang tua dirumah dan 
guru disekolah. Jadi peran orang tua dan guru sangatlah penting dalam 
proses pembentukan karakter pada anak. Untuk itu orang tua dan guru 
harus banyak belajar dan berhati-hati ketika memberikan contoh, maka 
berikanlah contoh yang baik bukan yang buruk, karena anak itu senang 
meniru. 

Contoh : ibu minum sambil duduk maka anak langsung meniru 
minum sambil duduk.  

Jika ibu mencontohkan minum sambil berdiri maka anakpun 
akan melakukan hal yang sama. 

Kelebihannya jika sedang disekolah proses belajar mengajar, 
membuat anak menjadi berani dan percaya diri, bagi guru 
mempermudah dalam proses pembelajaran dan mempermudah anak 
dalam memahami pelajaran tersebut.  

Contohnya: dalam matapelajaran Fiqh praktek sholat, guru 
mencontohkannya terlebih dahulu, kemudian anak memahami 
dilanjutkan anak langsung mempraktikkannya sendiri. Atau guru 
mempraktikkan dan anak langsung mengikuti nya. 

Contoh lain : dalam matapelajaran seni budaya membuat 
prakarya dari tanah liat, guru mencontohkan cara membuatnya terlebih 
dahulu. Kemudian anak menjadi percaya diri untuk membuat lebih 
bagus dan lebih berkreasi. 

d. Analisis Surat Al-Ahzab ayat 21 Menurut  (Muhammad Mutawali Al - 
Sya‟rawi dan Muhammad Quraish Shihab) 

Muhammad Mutawali Asy-Sya‟rawi Di dalam kitabnya Asy-
Sya‟rawi memaparkan bahwa Allah SWT memuji kepada Nabi 
Muhammad SAW. Beliau memaparkan bahwa teladan insani yang baik, 
tertinggi dan termulia ialah Muhammad bin Abdullah, Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW selain sebagai seorang Rasul, seorang Nabi, 
tapi adalah seseorang yang sangat istimewa, karena Rasulullah 
mempunyai akhlak yang baik sehingga umatnya sangat cinta kepadanya 
dan menjadikan Rasulullah sosok suri tauladan yang cocok untuk 
menjadi contoh yang baik bukan yang buruk dan model dalam 
pembentukan karakter anak sejak dini yang di terapkan oleh orang tua 
di rumah dan oleh guru di sekolah.   
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Dapat penulis simpulkan menurut Imam sya‟rawi : ayat tersebut 
jelas disebutkan kata uswah dan hasanah yang berarti teladan yang baik. 
Maka dapat dipahami bahwa konsep keteladanan sudah lama ada dan 
diberikan oleh Allah SWT. dengan cara mengutus para Rasul, terutama 
Nabi Muhammad SAW. tujuannya untuk menjadi panutan bagi umat 
Islam. Begitu halnya dengan seorang guru harus menjadi panutan atau 
teladan yang baik bagi anak didiknya di sekolah, dan seorang orang tua 
harus menjadi panutan yang baik bagi anak-anaknya di rumah. 

Mengenai pembentukan karakter pribadi anak, Imam Sya‟rawi 
berkata, “Yang terpenting dalam membentuk pribadi anak adalah suri 
teladan. Seandainya didapatkan suri teladan yang baik, seorang anak 
akan menjadikannya sebagai contoh. Maka seorang anak harus 
dicermati dengan baik, dan di sana terdapat perbedaan antara mengajari 
anak dan membentuknya. 

 
Dalam proses mengajari dan membentuk pendidikan karakter 

dengan menggunakan metode modelling tujuannya untuk memperbaiki 
perilaku manusia, terutama perilaku anak-anak menjadi baik dan tidak 
ada yang buruk. Perilaku seorang Muslim yang baik idealnya haruslah 
bersumber dari ajaran-ajaran agama Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW. 

Sehingga dengan akhlak manusia dapat lebih mengutamakan 
kebaikan, senang kepada kebaikan,  kebenaran dan senang dalam 
kebenaran, kemudian dibentuk dan dilatih untuk mencintai yang terpuji 
dan membenci yang tercela, maka sifat-sifat tersebut dapat menjadi 
karakter bagi jiwa manusia terutama anak-anak, sehingga perbuatan-
perbuatan positif dan sikap-sikap terpuji ini adalah apa yang dikenal 
dengan akhlak yang baik.  

Menurut Muhammad Quraish Shihab Jadi, tujuan dari 
diturunkannya surat Al-Ahzab khususnya ayat 21 adalah untuk 
memberikan kabar gembira dan hiburan kepada Rasulullah SAW 
beserta kaum mu‟minin saat menghadapi berbagai rintangan, siksaan 
dan celaan yang dilancarkan oleh musuh Allah, dimana ujian tersebut 
tidak hanya menimpa mereka saja namun juga para Rasul dan nabi 
sebelum mereka. Sebagaimana surat ini juga untuk meneguhkan dan 
memperkuat dalil akan kebenaran risalah yang diemban oleh Rasulullah 
SAW. 

 Dalam Tafsir Al-Mishbahnya Muhammad Quraish Shihab 
berbicara tentang orang-orang yang munafik mengaku memeluk Islam, 
tetapi tidak mencerminkan ajaran Islam. Seakan-akan ayat itu 
mengatakan: “Kamu telah melakukan aneka kedurhakaan, padahal 
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sesungguhnya di tengah kamu semua ada Nabi Muhammad yang 
mestinya kamu teladani”. Jadi tidak menganggap penting tentang suri 
tauladan, hidup semaunya saja tanpa mengikuti ajaran Nabi, dan hanya 
mementingkan hal duniawi saja bukan akhirat. dan di dalam tafsirnya 
ada empat tipe manusia, yaitu pemikir, pekerja, seniman, dan jiwanya 
larut di dalam ibadah. Jika Berkumpulnya keempat tipe manusia itu 
dalam kepribadian Rasul SAW, dimaksudkan agar seluruh manusia 
meneladani sifat-sifat terpuji yang ada pada diri Rasul SAW. Agar hidup 
kita semakin berkah baik di dunia dan di akhirat.) 

 
 
SIMPULAN  
Sebagai bagian dari akhir skripsi ini, penulis kemukakan dari hasil 
pembahasan tentang “Metode modelling dalam proses pendidikan karakter 
pada anak (analisis surat Al-Ahzab ayat 21)‟‟, maka dapat disimpulkan : 

1. Bahwa sistem dan penerapan metode modelling dalam pembentukan 
karakter anak itu sangat dipengaruhi oleh pihak yang memiliki 
otoritas baik di rumah maupun di sekolah. Peran orang tua 
merupakan aspek yang paling berpengaruh dalam pembentukan 
karakter di rumah. Peran guru merupakan aspek yang paling 
berpengaruh dalam pembentukan karakter di sekolah.  
Rasulullah SAW adalah suri tauladan kita semua. Kita wajib 
meneladaninya agar kita dapat mengaplikasikannya ke anak contoh 
yang baik, akhlak yang baik, seperti Rasulullah SAW. Bukan contoh 
yang buruk dan akhlak yang buruk. 

2. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 
metode modelling dalam pembentukan karakter pada anak. Faktor 
pendukungnya adalah : membuat anak menjadi percaya diri, 
mempunyai ide, dapat mengetahui keadaan yang sesungguhnya, dan 
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Faktor 
penghambatnya adalah : harus mempunyai waktu yang banyak karena 
pembelajaran ini ada model ada yang mencontohkan dan ada juga 
yang meniru. 
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